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RINGKASAN
MISBAHRUDIN. “Analisis Pendapatan Bersih Usahatani Kelapa Sawit di Desa

Bulurejo Kecamatan Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu” ,di bawah bimbingan

Umi Salawati dan Luthfi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan bersih usahatani
kelapa sawit dan mengetahui permasalahan yang dialami oleh petani kelapa sawit.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bulurejo Kecamatan Mantewe Februari 2022
sampai Juni 2022. Penelitian ini menggunakan 28 responden dilakukan secara
simple random sampling (acak sederhana).

Biaya yang dikeluarkan pada usahatani kelapa sawit adalah biaya awal
tahun penanaman kelapa sawit untuk pengolahan lahan, penyemprotan,
pemancangan, pembuatan lubang, pembelian bibit, pemupukan dan penanaman
bibit kelapa sawit sebesar Rp. 19.861.875. Kemudian biaya tetap berupa
penyusutan peralatan dan PBB sebesar Rp. 445.425, Sedangkan biaya variabel
yaitu untuk pemupukan dan herbisida dan tenaga kerja (pemeliharaan dan
pemanenan) sebesar Rp. 10.598.715 per usahatani. Sehingga biaya total adalah
sebesar Rp. 30.714.992 per usahatani per tahun.

Produksi rata-rata kelapa sawit dalam bentuk tandan buah segar yang
diperoleh dalam sata tahun adalah 24.646 kg. Rata-rata harga jual tandan buah
segar adalah Rp. 2.046,67 per kg, sehingga penerimaan usahatani kelapa sawit
adalah sebesar Rp. 50.442.229 per tahun. Pendapatan bersih rata-rata usahatani
kelapa sawit di Desa Bulurejo adalah sebesar Rp. 81.157.221.

Permasalahan yang masih dihadapi oleh para petani diantaranya adalah
(1) aspek harga produksi yang sering mengalami fluktuasi (naik-turun). Sering
terjadi penentuan harga Tanda Buah Segar (TBS) cenderung berasal dari
pedagang pengepul dan pedagang besar. Harga TBS pada tahun 2021 dari harga
tertinggi Rp 2.835 kg sampai dengan harga terendah Rp 1.565 kg. Permasalahan
kedua adalah kecenderungan upah tenaga kerja luar keluarga yang naik. Petani
pada umumnya menggunakan tenaga kerja luar keluarga untuk pemeliharaan dan
panen TBS. Hal ini disebabkan tidak cukupnya tenaga kerja dalam keluarga untuk
kegiatan tersebut. Sehingga petani kelapa sawit harus menggunakan tenaga kerja

luar keluarga. Upah tenaga kerja luar keluarga untuk pemeliharaan seperti



pemupukan dan pruning (pembersihan pelepah kelapa sawit yang sudah mulai
layu) cukup besar tergantung luas areal kebun yang dimiliki petani kelapa sawit.
Upah pemanenan TBS tergantung pada jumlah hasil yang dipanen dan juga jarak
kebun terhadap jalan utama untuk pengumpulan hasil panen TBS. Upah pemanen
cenderung meningkat dari tahun ke tahun, sehingga meningkatkan biaya panen
TBS. Permasalahan ketiga adalah kenaikan harga pupuk dan herbisida. Harga
input seperti pupuk dan herbisida cenderung mengalami kenaikan sehingga hal
tersebut tentu akan berpengaruh terhadap peningkatan biaya produksi yang akan
dikeluarkan. Meskipun petani kelapa sawit mendapatkan pupuk bersubsidi melalui
usulan rencana definitif kelompok (RDKK), namun jumlah pupuk yang diperoleh
tidak mencukupi untuk pemeliharaan tanaman kelapa sawit, sehingga petani harus
membeli pupuk non subsidi yang harganya lebih mahal. Hal ini akan
meningkatkan biaya pemeliharaan tanaman kelapa sawit. Selain itu biaya untuk
herbisida juga terus meningkat, karena harga herbisida tidak disubsidi oleh
pemerintah. Permasalahan keempat adalah kualitas bibit kelapa sawit yang
rendah. Petani kelapa sawit kebanyakan pada awal tanam lebih banyak membeli
bibit kelapa sawit yang tidak resmi/tidak bersertifikat (tidak unggul) karena
harganya murah. Hal ini berakibat pada rendahnya produktivitas pohon kelapa
sawit yang dipelihara. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi
diantaranya adalah rendahnya pengetahuan petani tentang kualitas bibit kelapa
sawit yang unggul, terbatasnya modal untuk pembelian bibit unggul, serta
kurangnya pengawasan atau pengendalian dari dinas perkebunan tentang bibit

kelapa sawit unggul yang ditanam petani.
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